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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran perkembangan teknologi 

informasi, kemudahan berwirausaha, motivasi, dan keberhasilan usaha. Selain itu 

mengetahui seberapa besar pengaruh perkembangan teknologi informasi dan kemudahan 

berwirausaha terhadap motivasi serta pengaruh motivasi terhadap keberhasilan 

berwirausaha pada pengusaha generasi Y dan Z di kota Bandung menjadi salah satu 

tujuan dari penelitian ini. Dalam penelitian ini memiliki variable eksogen yaitu 

perkembangan teknologi dan kemudahan berwirausaha, variabel intervening adalah 

motivasi, dan sementara untuk keberhasilan usaha yaitu variabel endogen. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dan verifikatif. Pengusaha generasi Y dan Z di kota 

Bandung dalam penelitian ini berjumlah 6.141 orang. Penelitian ini menggunakan 

penentuan sampel yaitu dengan teknik probability sampling yang menggunakan teknik 

simple random sampling yang menggunakan rumus slovin, maka dari itu jumlah total 

sampel di dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. Untuk metode dari analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu Structural Equation Modeling (SEM) dengan 

mengunakan teknik PLS yang dikerjakan menggunakan software SmartPLS. Hasil dari 

penelitian ini memperlihatkan bahwa perkembangan teknologi informasi dan kemudahan 

berwirausaha berpengaruh terhadap motivasi. Begitupun motivasi, memiliki pengaruh 

terhadap keberhasilan usaha. Besarnya pengaruh perkembangan teknologi dan 

kemudahan berwirausaha terhadap motivasi sebesar 43,7%, sedangkan besarnya 

pengaruh motivasi terhadap keberhasilan usaha sebesar 64,5%. 

 

Kata Kunci :  Perkembangan Teknologi Informasi, Kemudahan Berwirausaha, Motivasi, 

dan Keberhasilan Usaha. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan merupakan faktor kunci 

keberhasilan perekonomian suatu 

negara, karena perkembangan 

kewirausahaan di suatu negara 

dipengaruhi oleh hal tersebut. 

Berwirausaha bisa membantu mengurani 

kemiskinan dan mencegah terjadinya 

pengangguran. Peran seorang 

wirausahawan tidak boleh diabaikan, 

seorang wirausahawan bisa membawa 

perubahan yang cukup signifikan dalam 

perubahan dan kemajuan perekonomian 

di Indonesia. Menjadi seorang 

wirausahawan harus menciptakan 

sebuah bisnis dan berhadapan dengan 

risiko adalah hal yang tidak dapat 

dihindari, selain itu wirausahawan juga 

harus mengalami pertumbuhan dengan 

mengiidentifikasi kesempatan dan 

memanfaatkan sumber daya yang 

dibutuhkan perusahaan atau organisasi 

tersebut, Undang-undang No. 20/2008 

yang mengatur tentang UMKM 

menjelaskan bahwa UMKM dan Usaha 

Besar memiliki kriteria kekayaan dan 

pendapatan berdasarkan aset dan omzet 

di dalam UU tersebut. Berikut kriteria 

UMKM dalam UU No. 20/2008 tentang 

kekayaan dan pendapatan UMKM: 

 

 
Kriteria Berdasarkan Aset dan Omzet UMKM dan Usaha Besar 

Sumber: Undang-Undang No. 20/2008 mengenai Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

 

Indonesia sendiri memiliki pelaku usaha 

UMKM, khusus di Jawa Barat yang 

berkembang pesat pada beberapa daerah 

seperti di kota Bandung hingga dijuluki 

Emerging Creative City karena kota 

Bandung menjadi pusat perbelanjaan 

bagi masyarakat. Data terbaru pada 

tahun 2021, menunjukan bahwa terdapat 

sebanyak 6.141 pelaku usaha sudah 

mendaftarkan usahanya dengan berbagai 

macam jenis usaha ke Dinas Koperasi 

UMKM Kota Bandung. Rendahnya 

minat untuk menjadi wirausaha pada 

generasi Y dan Z di Indonesia juga 

karena kurang kondusifnya iklim 

kewirausahaan. Memulai sebuah usaha 

di Indonesia masih terbilang sulit, karena 

beberapa pelaku usaha sering 

mengeluhkan biaya dan prosedur yang 

harus ditanggung oleh mereka. Selain 

yang dirasakan oleh pelaku usaha 

tentang kemudahan berwirausaha, 

Presiden Joko Widodo pun mengatakan 

memulai usaha harus melewati waktu 

dan prosedur yang panjang yang saat ini 

memang kemudahan berwirausaha di 

Indonesia belum sepenuhnya terwujud. 

Memulai usaha membutuhkan 11 

prosedut dengan waktu selama 13 hari. 

Adanya penerapan Online Single 

Submission merupakan bentuk 

komitmen dari pemerintah agar bisa 

menciptakan iklim usaha yang kondusif. 

Pendaftaran usaha melalui OSS dapat 

membantu pelaku usaha untuk 

mendaftarkan usahanya yang terintegrasi 

secara elektronik antara pemerintahan 

pusat dan daerah. Namun implementasi 

OSS ini dinilai masih terhambat oleh 

kesiapan infrastruktur teknologi 

informasi dan masih belum 
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terintegrasinya peraturan pemerintahan 

pusat dan daerah.  

Kajian Pustaka 

Menurut Sutarman (2012: 34) 

menyebutkan bahwa teknologi informasi 

adalah suatu studi yang merancang, 

mengembangkan, 

mengimplementasikan, setiap dukungan 

ataupun manajemen sistem informasi 

yang berbasis komputer, seperti aplikasi 

perangkat lunak dan perangkat keras 

komputer.

 

Dalam penelitian ini memiliki kerangka berpikir seperti berikut: 

 
            

        

           

 

 

 

                

                                                   

      

           

 

 

 

 

  

 

Sumber: Paradigma Penelitian 

 

Hipotesis 

Dalam penelitian ini, terdapat tiga 

hipotesis utama yang akan diuji dari 

kerangka pemikiran yang tergambar di 

atas, yaitu: 

H1: Perkembangan teknologi informasi 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terdahap motivasi secara parsial. 

H2: Kemudahan berwirausaha memiliki 

pengaruh yang siginifikan terhadap 

motivasi secara parsial. 

Perkembangan Teknologi  

Informasi (X1) 

Menurut Sutarman (2012: 35) 

menyebutkan bahwa indikator 

perkembangan teknologi 

informasi sebagai berikut: 

1. Kecepatan (Speed) 
2. Konsistensi (Consistency) 

3. Ketepatan (Precision) 

4. Keandalan (Reliability) 

 

Kemudahan Berwirausaha 

(X2) 

Indikator kemudahan 

berwirusaha yang dikeluarkan 

oleh World Bank yang diadopsi 

dari indicator Ease of Doing 

Business yaitu: 
1. Persyaratan modal  

2. Perizinan 

3. Biaya dan waktu yang 

dikeluarkan 

4. Regulasi dan iklim 

usaha 

 

Motivasi (Y) 

Menurut Basrowi 

(2014: 16-17) 

motivasi terbagi 

menjadi dua tipe 

yaitu: 

1. Instrinsik 

a.(NeedI) Kebutuhan 

b.(Expectancy) 

Harapan 

c.(Interest) Minat 

2.Ekstrinsik 

a.Dorongan dari 

Keluarga 

b.Lingkungan sekitar 

c.Imbalan 

Keberhasilan 

Usaha (Z) 

Menurut Suryana 

(2013: 59) 

menyebutkan bahwa 

indiaktor 

keberhasilan usaha 

yaitu: 

1.Modal 

2.Pendapatan 

3.Volume Penjualan 

4.Output produksi 

5.Tenaga Kerja 

 

Nuridha, 2020) 
     

Siregar, Nasution, (2020)  

(Taufik, 2017) 

(Ardiyanti 
& Mora, 
2019) 

(Yanto 

Wibowo, 

2018)  
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H3: Motivasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap keberhasilan usaha 

secara parsial. 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif berlandaskan pada filsafat 

potivisme yang digunakan untuk 

meneliti populasi dan sampel tertentu. 

Pengumpulan datanya pun 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data statistik, bertujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

dalam penelitian ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Outer Model atau 

Measurement Model (Model 

Pengukuran) 

Model pengukuran ini memiliki 

spesifikasi hubungan antara variabel 

laten dengan indicator variabelnya atau 

bisa disebut juga outer relation. Model 

ini menjelaskan seperti apa karakteristik 

variabel laten dengan indikatornya atau 

variabel manifestnya. Di bawah ini akan 

disajikan hasil uji dari model 

pengukuran yaitu sebagai berikut : 

 
Model Pengukuran Pengaruh Perkembangan Teknologi dan Kemudahan Berwirausaha 

Terhadap Motivasi Serta Dampaknya Terhadap Keberhasilan Usaha 

Sumber: Pengolahan Data (SmartPLS) 

PembahasanPerkembangan Teknologi 

Pada Pengusaha Generasi Y dan Z di 

Kota Bandung 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pada variabel perkembangan teknologi 

informasi diperoleh nilai total skor 

aktual sebesar 2835, nilai total skor ideal 

sebesar 4000, nilai persentase sebesar 

70,88%, dan untuk nilai mean skor 

memiliki nilai sebesar 3,54 yang 

termasuk ke dalam kategori tinggi. Hal 

ini menunjukan bahwa manfaat 

perkembangan teknologi dalam 

mendukung kegiatan usaha pada 

pengusaha generasi Y dan Z di Kota 

Bandung termasuk ke dalam kategori 

tinggi. Pada indikator keandalan 

(reliability) menunjukan bahwa nilai 

persentase sebesar 76,40% dan nilai 

mean skor sebesar 3,82 itu termasuk ke 

dalam kategori yang tinggi. Nilai mean 

skor tertinggi sebesar 3,84, hal tersebut 

menunjukan bahwa dengan 

menggunakan teknologi informasi dapat 
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memudahkan transaksi pembayaran 

menjadi non tunai (electronic payment). 

Nilai mean skor terendah sebesar 3,80, 

hal tersebut menunjukan bahwa masih 

adanya responden yang beranggapan 

meskipun sudah menggunakan teknologi 

informasi namun masih adanya biaya 

promosi yang harus dikeluarkan 

sepertihalanya jika menggunakan jasa 

promsi seperti endorse, iklan di media 

sosial, iklan di webiste, dan lain 

sebagainya. 

Kemudahan Berwirausaha Pada 

Pengusaha Generasi Y dan Z di Kota 

Bandung  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

pada variabel kemudahan berwirausaha 

diperoleh total nilai skor aktual yaitu 

sebesar 2624, lalu total nilai skon ideal 

yaitu sebesar 4000, untuk nilai 

persentase yaitu memiliki nilai sebesar 

65,60%, dan total nilai mean skor 

memiliki nilai sebesar 3,28 yang 

termasuk ke dalam kategori cukup 

mudah. Hasil nilai dari variabel ini 

menunjukan bahwa kemudahan 

berwirausaha yang pengusaha generasi 

Y dan Z di kota Bandung rasakan 

termasuk ke dalam kategori yang cukup 

mudah. Variabel kemudahan 

berwirausaha terdiri dari indikator 

persyaratan modal, indikator prosedur 

perizinan, indikator waktu dan biaya 

yang dikeluarkan, dan indikator regulasi 

dan iklim usaha. 

Pada indikator regulasi dan iklim usaha 

menunjukan bahwa nilai persentase 

sebesar 77,40%, dan memiliki nilai mean 

skor yaitu sebesar 3,87 yang termasuk ke 

dalam kategori mudah. Nilai mean skor 

tertinggi sebesar 3,90, hal tersebut 

menunjukan bahwa regulasi pemeritah 

pusat atau daerah mendukung 

perkembangan dunia usaha dengan cara 

membuat ulang Perpres Nomor 98 

Tahun 2014 mengenai izin usaha mikro 

dan kecil. Usaha mikro dan kecil tidak 

lagi memerlukan izin usaha yang 

terpenting cukup mendaftarkan saja. Hal 

tersebut juga sudah dilakukan di kota 

Bandung bahwa perizinan dapat 

dilakuakn secara online atau melalui 

smartphone. Nilai mean skor terendah 

sebesar 3,84, hal tersebut menunjukan 

bahwa masih adanya responden yang 

beranggapan jika iklim perkembangan 

usaha di Indonesia dan khsuusnya di 

Bandung sangat ini dalam kondisi yang 

kurang mendukung dikarenakan selain 

tingginya tingkat persaingan dan 

diperparah dengan adnaya pandemi 

Covid-19 yang justru memabuat 

sebagian jenis usaha harus gulung tikar. 

Motivasi Pada Pengusaha Generasi Y 

dan Z di Kota Bandung  

menunjukan bahwa pada variabel 

motivasi diperoleh total nilai skor aktual 

yaitu sebesar 2129, total nilai skor ideal 

memiliki nilai skor sebesar 3000, lalu 

nilai persentase yaitu sebesar 70,97%, 

dan untuk nilai mean skor memiliki nilai 

sebesar 3,55 yang termasuk ke dalam 

kategori tinggi. Hasil nilai dari variabel 

motivasi ini menunjukan bahwa 

motivasi yang dimiliki oleh pengusaha 

generasi Y dan Z yang ada di kota 

Bandung ini termasuk ke dalam kategori 

tinggi. Variabel motivasi terdiri dari 

indikator motivasi instrinsik dan 

indikator motivasi ekstrinsik. 

Pengaruh Motivasi terhadap 

Keberhasilan Usaha  

Ini menunjukan motivasi berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha. 

Keberhasilan usaha didapatkan dimana 

keberhasilan tersebut didapatkan dari 

seorang wirausahawan yang memang 

memiliki otak yang cerdas, kreatifitas 

yang tinggi, mampu mengikuti 

perkembangan teknologi, dan dapat 

menerapkan semua ilmunya secara 

proaktif. Hal ini dapat terlihat dari usaha 
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seorang wirausahawan yang mampu 

merubah keadaan suatu usahanya yang 

lebih baik dalam setiap periodenya. 

Efesiensi proses produksi menjadi salah 

satu hal yang bisa dilihat berdasarkan 

efesiensi secara teknik dan ekonomis, 

pemilik usaha yang selalu turun tangan 

untuk menentukan target perusahaan, 

permodalan usaha, skala usahanya, 

pendapatan dan laba perusahaan, jenis 

usaha dan pengelolaannya, keuangan 

perusahaan, dan citra perusahaannya. 

Kesimpulan 

Hasil dan pembahasan pada penelitian 

ini diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa  

• Pada variabel perkembangan 

teknologi informasi diperoleh nilai 

total skor aktual sebesar 2835, nilai 

total skor ideal sebesar 4000, nilai 

persentase sebesar 70,88%, 

perkembangan teknologi dalam 

mendukung kegiatan usaha pada 

pengusaha generasi Y dan Z yang 

ada di kota Bandung ini termasuk ke 

dalam kategori tinggi.  

• Pada variabel kemudahan 

berwirausaha diperoleh total nilai 

skor aktual yaitu sebesar 2624, lalu 

total nilai skon ideal yaitu sebesar 

4000, untuk nilai persentase yaitu 

memiliki nilai sebesar 65,60%, hasil 

nilai dari variabel ini menunjukan 

bahwa kemudahan berwirausaha 

yang pengusaha generasi Y dan Z di 

kota Bandung rasakan termasuk ke 

dalam kategori yang cukup mudah. 

• Pada variabel motivasi diperoleh 

total nilai skor aktual yaitu sebesar 

2129, total nilai skor ideal memiliki 

nilai skor sebesar 3000, lalu nilai 

persentase yaitu sebesar 70,97%, 

hasil nilai dari variabel motivasi ini 

menunjukan bahwa motivasi yang 

dimiliki oleh pengusaha generasi Y 

dan Z yang ada di kota Bandung ini 

termasuk ke dalam kategori tinggi.  

• Pada variabel keberhasilan usaha 

diperoleh total nilai skor aktual yaitu 

sebesar 3128, total nilai skor ideal 

memiliki nilai sebesar 5000, dan 

nilai persentasenya sebesar 62,56%, 

hasil pada variabel ini menunjukan 

keberhasilan usaha yang ditunjukan 

oleh para pengusaha generasi Y dan 

Z yang ada di kota Bandung ini 

termasuk ke dalam kategori cukup 

tinggi. 

2. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

perkembangan teknologi 

berpengaruh terhadap motivasi 

berwirausaha. Nilai koefisien 

parameter variable perkembangan 

teknologi sebesar 0,254, sehingga 

saat variable perkembangan 

teknologi informasi ini mengalami 

peningkatan satu satuan, maka 

variabel motivasi akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,254. 

3. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

kemudahan berwirausaha 

berpengaruh terhadap motivasi 

berwirausaha. Nilai koefisien 

parameter variable kemudahan 

berwirausaha sebesar 0,459, 

sehingga saat variable kemudahan 

berwirausaha ini mengalami 

peningkatan satu satuan, maka 

variabel motivasi berwirausaha akan 

mengalami peningkatan sebesar 

0,459. 

4. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

motivasi berwirausaha berpengaruh 

terhadap keberhasilan usaha. Nilai 

koefisien parameter variable 

motivasi sebesar 0,803, sehingga 

saat variable motivasi ini 

mengalami peningkatan satu satuan, 

maka variabel keberhasilan usaha 
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akan mengalami peningkatan 

sebesar 0,803. 
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